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

Program pemerintah dalam mengatasi kejadian luar biasa 
(KLB) dan penyakit baru di bidang kesehatan meliputi:

Program 
imunisasi: Program untuk 

mencegah dan 
menanggulangi penyakit 

menular

Program TB paru: Program 
untuk mendeteksi dan 
menanggulangi TBC

Program malaria: Program 
untuk mendeteksi dini 

malaria pada penduduk 
migrasi dari daerah 

endemis

Program ISPA: Program 
untuk mendeteksi dan 

menanggulangi pneumonia

Program diare: Program 
untuk menanggulangi diare

Program HIV AIDS / 
IMS: Program untuk 

menanggulangi HIV AIDS / 
IMS

Sistem Kewaspadaan Dini 
dan Respons 

(SKDR): Program untuk 
mendeteksi dini dan 
merespons ancaman 

penyakit potensial 
KLB/wabah

NAPHS (National Action 
Plan for Health 

Security): Program untuk 
meningkatkan kapasitas 

Indonesia terkait ketahanan 
kesehatan

SKDR
Sistem 

Kewaspada

an Dini dan 

Respons





upaya-upaya 
lain lainnya  
seperti:

Peningkatan pelayanan kesehatan dasar dan 
rujukan

Peningkatan sumber daya kesehatan

Peningkatan tata kelola yang baik, bersih, dan 
inovatif

Peningkatan kerja sama lintas program

Peningkatan pencatatan dan pelaporan data

Pengadaan dan penyebarluasan media KIE

Kerjasama dengan organisasi profesi

Melakukan kemitraan baik lokal maupun 
internasional





Dasar Dasar Hukum 
penanganan KLB dalam SKDR 

▪ Undang-Undang No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan 

▪ PMK No. 949/Menkes/SK/VIII/ 2004 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kewaspadaan Dini 

KLB

▪ Peraturan Menteri Kesehatan No. 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular 

Tertentu Yang Dapat Menimbulkan Wabah dan Upaya Penanggulangan

▪ Peraturan Menteri Kesehatan No. 82 Tahun 2014 tentang Penanggulangan Penyakit Menular

▪ Peraturan Menteri Kesehatan No. 45 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Surveilans Kesehatan







Dasar kebijakan 



Definition Wabah

▪ adalah berjangkitnya suatu

penyakit menular dalam

masyarakat yang jumlah

penderitanya meningkat secara

nyata melebihi dari pada keadaan

yang lazim pada waktu dan daerah

tertentu serta dapat menimbulkan

malapetaka. 




Definition Kejadian
Luar Biasa (KLB) 

▪ adalah timbulnya atau

meningkatnya kejadian

kesakitan dan atau

kematian yang bermakna

secara epidemiologis

pada suatu daerah dalam

kurun waktu tertentu.





Definition 
Penanggulangan KLB 

▪ adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk 

menangani penderita, mencegah perluasan 

kejadian dan timbulnya penderita atau 

kematian baru pada suatu kejadian luar biasa 

yang sedang terjadi.








Program Penanggulangan 
KLB 

▪ adalah suatu proses manajemen yang bertujuan agar KLB tidak 

lagi menjadi masalah kesehatan masyarakat. 

▪ Pokok program penanggulangan KLB adalah identifikasi ancaman 

KLB secara nasional, propinsi dan kabupaten/kota

▪ upaya pencegahan terjadinya KLB dengan melakukan upaya 

perbaikan kondisi rentan KLB

▪ penyelenggaraan SKD-KLB, kesiapsiagaan menghadapi 

kemungkinan adanya KLB dan tindakan penyelidikan dan 

penanggulangan KLB yang cepat dan tepat. 





▪ Deteksi Dini: Melakukan

pengamatan terus-menerus di 

lapangan (Input data).

▪ Peringatan Dini: Menyebarkan

informasi jika ditemukan

anomali/bahaya (Output 

informasi).

▪ SKD-KLB: Menjadi sistem besar

yang mengolah keduanya untuk

melakukan tindakan

penanggulangan (Manajemen

aksi).









Penyelenggaraan SKD-KLB

Pengorganisasian

Sesuai dengan peran dan fungsinya maka setiap Unit Pelayanan 

Kesehatan, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas Kesehatan 

Propinsi dan Departemen Kesehatan wajib menyelenggarakan SKD-

KLB dengan membentuk unit pelaksana yang bersifat fungsional 

atau struktural. 

SASARAN

Sasaran SKD-KLB meliputi penyakit berpotensi KLB dan kondisi rentan 
KLB. 





Kegiatan SKD-KLB meliputi :

▪ kajian epidemiologi untuk mengidentifikasi ancaman KLB, 

▪ peringatan kewaspadaan dini KLB, 

▪ peningkatan kewaspadaan dan kesiapsiagaan terhadap KLB. 

▪ Kewaspadaan terhadap KLB berupa deteksi dini KLB, 

▪ deteksi dini kondisi rentan KLB serta penyelidikan dugaan 

adanya KLB. 





kajian epidemiologi untuk 
mengidentifikasi ancaman KLB, 

Untuk mengetahui adanya ancaman KLB, maka dilakukan kajian secara terus menerus dan 

sistematis terhadap berbagai jenis penyakit berpotensi KLB dengan menggunakan bahan kajian 

a. data surveilans epidemiologi penyakit berpotensi KLB,

b. kerentanan masyarakat, antara lain status gizi dan imunisasi, 

c. kerentanan lingkungan, 

d. kerentanan pelayanan kesehatan, 

e. ancaman penyebaran penyakit berpotensi KLB dari daerah atau negara lain, serta 

f. sumber data lain dalam jejaring surveilans epidemiologi. 





Peringatan Kewaspadaan Dini KLB

Peringatan kewaspadaan 
dini KLB dan atau 

terjadinya peningkatan KLB 
pada daerah tertentu dibuat 

untuk jangka pendek 
(periode 3-6 bulan yang 

akan datang) 

Peringatan kewaspadaan 
dini KLB dapat juga 
dilakukan terhadap 

penyakit berpotensi KLB 
dalam jangka panjang 

(periode 5 tahun yang akan 
datang),





Peningkatan 
Kewaspadaan 

dan 
Kesiapsiagaan 
terhadap KLB

▪ Deteksi Dini Kondisi Rentan KLB . 

▪ Deteksi Dini KLB 

▪ Deteksi Dini KLB melalui Pelaporan Kewaspadaan 

KLB oleh Masyarakat 

▪ Tindakan Penanggulangan KLB Yang Cepat Dan 

Tepat

▪ Kesiapsiagaan Menghadapi KLB 

▪ Kesiapsiagaan Sumber Daya Manusia

▪ Kesiapsiagaan Sistem Konsultasi dan Referensi 

▪ Kesiapsiagaan Sarana Penunjang dan 

Anggaran Biaya 

▪ Kesiapsiagaan Strategi dan Tim 

Penanggulangan KLB





Peran Departemen 
Kesehatan 
▪ Kajian Epidemiologi Ancaman KLB

▪ Peringatan Kewaspadaan Dini KLB 

▪ Peningkatan Kesiapsiagaan Terhadap KLB 

▪ Advokasi dan Asistensi Penyelenggaraan SKD-KLB 

▪ Pengembangan Teknologi SKD-KLB 

▪ Menyusun peraturan perundangan

▪ Pengembangan dan atau peningkatan SKD-KLB darurat 





Peran Klinik 
Kewaspadaan 
dan 
kesiapsiagaan 
terhadap KLB 
oleh klinik 

c. Kesiapsiagaan menghadapi KLB, terutama penyiapan 
tenaga, obatan-obatan, laboratorium dan tempat perawatan. 

b. Melaksanakan penyuluhan serta mendorong kewaspadaan 
KLB di Klinik dan masyarakat. 

a. Peningkatan kegiatan pemantauan perkembangan penyakit 
berpotensi KLB dari penderita yang berobat, sebagai salah 
satu cara deteksi dini KLB di klinik dan melaporkan adanya 
dugaan KLB kepada Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota atau 
Puskesmas setempat sebagai laporan Kewaspadaan KLB. 





Peran Masyarakat Kewaspadaan dan 
kesiapsiagaan terhadap KLB oleh masyarakat 
perorangan atau kelompok 

▪ a. Peningkatan kegiatan pemantauan perubahan kondisi rentan KLB. 

▪ b. Peningkatan kegiatan pemantauan perkembangan penyakit berpotensi KLB yang 

ada di tengah-tengah masyarakat sebagai salah satu cara deteksi dini KLB oleh 

masyarakat dan melaporkan adanya dugaan KLB kepada Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota atau Puskesmas setempat sebagai laporan Kewaspadaan KLB. 

▪ c. Melaksanakan penyuluhan serta mendorong kewaspadaan KLB di tengah-

tengah masyarakat. 

▪ d. Kesiapsiagaan menghadapi KLB, terutama identifikasi penderita, pengenalan 

tata laksana kasus dan rujukan, serta upaya pencegahan dan atau perbaikan 

kondisi rentan. 





lndikator 
Kinerja 

1. Kajian dan peringatan kewaspadaan 
dini KLB secara teratur setidak-tidaknya 
setiap bulan dilaksanakan oleh Dinas 
Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas 
Kesehatan Propinsi dan Departemen 
Kesehatan. 

2. Terselenggaranya deteksi dini KLB 
penyakit berpotensi KLB prioritas di 
Puskesmas, Rumah Sakit dan 
laboratorium. 

3. Kegiatan penyelidikan dan 
penanggulangan KLB yang cepat dan tepat 
terlaksana kurang dari 24 jam sejak 
teridentifikasi adanya KLB atau dugaan 
KLB. 

4. Tidak terjadi KLB yang besar dan 
berkepanjangan. 





Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon
(SKDR) Penyakit Potensial KLB / Wabah

Early Warning 

Alert Response 

and System 

(EWARS)
Foto Ini oleh Penulis Tidak Diketahui dilisensikan atas namaCC BY-ND

https://124edimenmil.blogspot.com/
https://creativecommons.org/licenses/by-nd/3.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nd/3.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nd/3.0/




Pengertian 

▪ sebuah sistem yang berfungsi dalam mendeteksi adanya 

ancaman indikasi KLB penyakit menular yang dilaporkan 

secara mingguan dengan berbasis komputer, yang dapat 

menampilkan alert atau sinyal peringatan dini adanya 

peningkatan kasus penyakit melebihi nilai ambang batas di 

suatu wilayah, dan Alert atau sinyal peringatan dini yang 

muncul pada sistem bukan berarti sudah terjadi KLB tetapi 

merupakan pra-KLB yang mengharuskan petugas untuk 

melakukan respon cepat agar tidak terjadi KLB





Sistem survaliance dan respon





Ruang lingkup 
dan sasaran

Ruang lingkup dari pedoman SKDR ini 
adalah semua kegiatan surveilans 
dalam rangka untuk deteksi dan 
respons penyakit potensial KLB baik di 
fasilitas kesehatan (puskesmas, rumah 
sakit, laboratorium) dan jejaringnya, 
Dinas Kesehatan dan Kementerian 
Kesehatan. 

Sasaran dari pedoman SKDR adalah 
seluruh penyelenggara kegiatan 
surveilans dalam rangka deteksi dini 
dan respons penyakit menular 
berpotensi KLB atau wabah.





Definisi Kasus 

▪ 1. Kasus Baru adalah orang sakit yang datang ke fasilitas 

kesehatan dalam periode satu minggu pelaporan dengan 

diagnosis baru. Atau, orang yang berkunjung dengan diagnosis 

yang sama, dan pernah dinyatakan sembuh sebelumnya.

▪ Kasus lama adalah orang sakit dengan penyakit yang sama dan 

belum dinyatakan sembuh pada minggu pelaporan 

▪ Kasus yang dilaporkan dalam sistem pelaporan SKDR hanya 

kasus baru.





Contoh kasus baru: 

▪ 1. Si A yang sebelumnya belum pernah sakit diare pergi berobat 

ke Puskesmas dan didiagnosa sebagai diare maka Si A dihitung 

sebagai kasus baru diare. 

▪ 2. Si A minggu lalu sakit diare yang didiagnosa di Puskesmas 

sebagai kasus baru diare. Seminggu kemudian Si A datang 

kembali dengan keluhan diare tetapi Si A sebelumnya sudah 

sembuh, maka saat kunjungan kedua Si A tetap didiagnosa

sebagai kasus baru diare.





Mekanisme kerja

▪ Respons alert yang 

dikehendaki dalam SKDR 

adalah dalam waktu 24 jam 

karena menyangkut penyakit 

potensial KLB yang 

membutuhkan respon cepat





SURVEILANS BERBASIS KEJADIAN 
(EVENT BASED SURVEILANS)

▪ Secara umum surveilans dapat dikelompokan menjadi Event –

based Surveillance (surveilans berbasis kejadian/ rumor) dan 

Indicator – based Surveillance surveilans berbasis indikator). 

▪ Keduanya dapat digunakan untuk menangkap alert (sinyal) 

penyakit berpotensi KLB/ wabah yang selanjutnya harus 

dilaksanakan kegiatan respons untuk mencegah atau 

menanggulangi penyakit tersebut di masyarakat pada lokasi 

terdampak.





▪ Surveilans berbasis kejadian merupakan pelengkap dari 

Surveilans berbasis indikator. 

▪ Ketika suatu kejadian kesehatan masyarakat atau KLB/ wabah 

itu muncul atau terjadi, seringkali Surveilans berbasis indikator 

itu sering gagal. 

▪ Selain itu sistem surveilans berbasis indikator tidak cocok untuk 

mendeteksi penyakit yang jarang terjadi/ muncul atau KLB 

dengan impact yang tinggi (seperti SARS, Avian Influenza, 

Covid-19, KLB Keracunan Pangan, dll) atau penyakit emerging

maupun penyakit yang tidak diketahui.





Perbandingan Surveilans Berbasis Kejadian 
dan Surveilans Berbasis Indikator








Alur Surveilans Berbasis Kejadian





Contoh SKDR 





Tujuan 





Cara pemeriksaan 





Terimakasih
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